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PENAPISAN FITOKIMIA DAN SKRINING TOKSISITAS EKSTRAK
ETANOL KULIT BANWANG MERAH

Vida Elsyana®, Tutik®

ABSTRACT

Shallot was used traditionally for cancer treatment. Nevertheless, they are
peeled off and discarded. In the present study, we identified phytochemical
components of ethanol shallot peel extract and examined its cytotoxicity
against brine shrimps. Shallot peel were extracted by ethanol 96% using
maceration method. Phytochemical screening showed the ethanol shallot peel
extract contained flavonoids, saponins, and tannins. ethanol extract exhibited
cytotoxic activity against brine shrimps. the ethanol shallot peel extract could
kill 50% brine shrimps at concentration less than 1000 ug/mL with LCsp
248,86 ug/mL. Therefore, it was suggested that shallot peel had potential for
natural anticancer.

Keywords :Shallot peel, phytochemical screening, BSLT

ABSTRAK

Bawang merah telah digunakan secara tradisional untuk pengobatan penyakit
kanker. Namun demikian, penggunaan bawang merah hanya terbatas pada
umbinya, sedangkan kulit luarnya dibuang. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi komponen fitokimia dalam ekstrak kulit bawang merah dan
menguji toksisitasnya terhadap larva udang Artemia salina Leach. Kulit
bawang merah diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Skrining toksisitas ekstrak bawang merah dilakukan dengan
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Hasil penapisan fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit bawang merah mengandung
komponen flavonoid, saponin, dan tanin. Ekstrak etanol kulit bawang merah
mampu mematikan setengah populasi larva udang (LCsy) pada konsentrasi
248,86 pg/mL. Hasil ini mengindikasikan potensi ekstrak kulit bawang merah
untuk menghambat pertumbuhan sel kanker secara in vitro. kulit bawang
merah memiliki potensi sebagai antikanker alami.

Kata Kunci : Kulit bawang merah, penapisan fitokimia, BSLT

PENDAHULUAN konvensional dilakukan dengan

Kanker merupakan salah pembedahan, radiasi, kemoterapi,
satu penyakit paling mematikan di dan terapi hormon (Dashora et al.,
dunia. Tahun 2012, terdapat sekitar 2011). Namun, pengobatan
8.2 juta kematian terkait kanker di konvensional memiliki beberapa
seluruh dunia (WHO, 2015). kelemahan. Pembedahan tidak
Pengobatan kanker secara dapat dilakukan untuk sel yang
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telah bermetastasis, radiasi
seringkali berbahaya bagi sel-sel
belum

normal, dan kemoterapi

memberi  hasil optimal karena
ketidakspesifikan kerja obat serta
relatif mahal (Dashora et al., 2011;
Fadhli et al., 2012; Gamal &
Septananda, 2013; Wicaksono dan
Permana, 2013).
Penggunaan herbal

pengobatan alternatif kanker terus

untuk

meningkat. Hal ini dikarenakan obat
herbal memiliki efek samping kecil,
aman, dan tidak ketergantungan
(Olaku & White, 2011). Selain
bermanfaat untuk pengubatan
kanker, herbal juga dijadikan titik
awal penemuan senyawa aktif
untuk pengembangan obat baru
2009).

hayati di

(Wahyuni et al.,
Keanekaragaman
Indonesia, khususnya tanaman obat
tradisional berpotensi sebagai
sumber antikanker baru (Artanti et
al., 2012).

Bawang merah (Allium cepa
L) merupakan salah satu anggota
famili Amaryllidaceae yang telah
lama digunakan sebagai obat

tradisional karena mampu

menurunkan resiko penyakit

kardiovaskuler, diabetes, kanker,
dan aterosklerosis (Cazzola et al.,
2011; Suleria et al., 2013). Saat ini
bawang merah menjadi tanaman
hortikultura

obat dan  produk

terbesar kedua setelah tomat

(Arshad 2017). Namun

demikian, bawang merah biasanya

et al.,

digunakan dengan cara mengupas
kulit paling luarnya dan hanya
diambil bagian umbi. Karena itu,

kulit bawang merah seringkali
dibuang tanpa termanfaatkan dan
berakhir

Penggunaan kulit bawang merah

sebagai limbah.

masih terbatas untuk pewarna
makanan, khususnya dalam suku
jawa (Arung et al., 2011). Hal ini
disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan informasi akan
kandungan dan khasiat  kulit
bawang merah.

Kulit bawang merah

berpotensi dikembangkan untuk

pengobatan sebagai antikanker
karena

fitokimianya. Ringo (2013) telah

kandungan senyawa
melaporkan bahwa kulit bawang

merah mengandung senyawa
flavonoid golongan flavonol. Selain
itu, hasil uji skrining fitokimia
ekstrak kulit bawang merah fraksi
air menunjukkan adanya

kandungan flavonoid, polifenol,
saponin, terpenoid dan alkaloid
(Rahayu et al., 2015). Kandungan
flavonoid yang tinggi pada kulit
bawang merah berkontribusi pada
efek antioksidan, peningkatan imun,
dan sifat antikanker (Elberry et al.,
2014).
Beberapa penelitian telah

melaporkan bioaktivitas dari kulit
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bawang merah. Senyawa kuersetin

yang diekstrak dari kulit bawang

merah memiliki aktivitas
penghambatan terhadap
fosfodiesterase 5A (AbouZzZid &
Elsherbeiny, 2008). Ekstrak kulit
bawang merah memiliki

kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Bacillus cereus
2011) dan

Staphylococcus aureus (Misna et

(Kim et al.,

al., 2016). Kandungan kuersetin
dalam kulit bawang merah juga
menunjukkan adanya aktivitas
antiinflamasi pada
diinduksi

karagenin 1% (Soemarie, 2016).

mencit putih
jantan yang dengan
Salah satu potensi kulit
bawang merah yang belum banyak
diungkap ialah kemampuannya
sebagai antikanker. Penelitian ini
bertujuan menguji secara kualitatif
komponen fitokimia pada ekstrak
kulit bawang merah dan
menentukan aktivitas toksisitasnya
terhadap larva udang Artemia salina
Leach. Ekstrak kulit bawang merah
diharapkan bersifat toksik terhadap
larva udang Artemia salina Leach
sehingga berpotensi menghambat
pertumbuhan sel kanker secara in

vitro.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan

dalam penelitian ini adalah grinder,

oven, evaporator vakum, corong
pisah, vorteks, lampu TL 14 watt,
plat BSLT, aerator. Bahan-bahan
yang dipakai dalam pengujian
antara lain etanol 96%, akuades,
kista Artemia salina Leach, air laut,

Dimetilsulfoksida (DMSO).

Cara Kerja
Pembuatan Simplisia

Bagian bawang merah yang
digunakan ialah lapisan paling luar
(kulit). Kulit bawang merah yang
diambil ialah lapisan terluar
pertama dan kedua. Kulit bawang
merah disortasi basah dan dicuci
dengan air mengalir. Kulit bawang
merah kemudian dikeringkan
dengan oven pada suhu 40-45°C.
Selanjutnya kulit bawang merah
disortasi kering untuk memisahkan
kulit bawang merah yang rusak

akibat pengeringan.

Ekstraksi Sampel

Ekstrak etanol dibuat dengan
cara merendam 500 g simplisia
dengan 2,5 L etanol 96% selama 24
jam dan sesekali diaduk. Ekstraksi
sampel dilakukan pengulangan tiga
kali dengan pelarut baru. Ekstrak
yang dihasilkan dipisahkan dari
residunya kertas saring. Ekstrak
selanjutnya diuapkan pelarutnya
menggunakan evaporator vakum

pada suhu 60°C.
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Penapisan Komponen Fitokimia
Analisis kualitatif fitokimia
kulit bawang merah mencakup

penapisan golongan alkaloid,
flavonoid, saponin,tanon, steroid,
triterpenoid, dan kuinon. Metode
yang digunakan menurut pada
teknik yang dikembangkan oleh
Harborne (2005).
Skrining Toksisitas dengan
Metode Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT).

Skrining toksisitas ekstrak
dilakukan
McLaughlin et al. (1998) vyang

dimodifikasi. Penyiapan larva udang

berdasarkan metode

dilakukan dengan merendam 10 mg
kista udang. Penetasan dilakukan
dengan penerangan sinar lampu TL
14 watt dan diaerasi selama 24 jam
pada suhu kamar. Larva udang
digunakan untuk uji setelah berusia
48 jam. Pengujian ekstrak
dilakukan dengan konsentrasi 1000,
500, 100, dan 10 pg/mL.

Pengujian toksisitas
dilakukan dengan memasukkan 1
mL air laut yang berisi 10 ekor larva
udang ke dalam mikroplat 12
sumuran dan ditambahkan 1000,
500, 100, dan 10 pL larutan stok
ekstrak (2000 pg/mL).

setiap sumuran dicukupkan hingga

Volume

2 mL dengan penambahan air laut.
Setiap konsentrasi ekstrak diuji

sebanyak tiga kali ulangan.

Inkubasi dilakukan pada suhu
kamar di bawah sinar lampu TL 14
watt selama 24 jam kemudian
dihitung jumlah larva yang hidup.
Larva dianggap mati apabila tidak
menunjukan

adanya gerakan

selama pengamatan 10 detik.
Perlakuan kontrol dilakukan dengan
prosedur yang sama tanpa

penambahan ekstrak. Sampel
dianggap toksik terhadap larva
udang jika memiliki nilai LCsq (lethal
concentration 50% lebih kecil dari

1000 pg/mL.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berbagai bioaktivitas yang
dimiliki oleh suatu tumbuhan sangat
dipengaruhi oleh komponen-
komponen fitokimia yang
dikandungnya. Hasil uji kualitatif
kandungan fitokimia ekstrak etanol
kulit bawang merah dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol
kulit bawang merah menunjukkan
adanya kandungan flavonoid,
saponin, dan tanin, namun negatif
terhadap alkaloid, kuinon, steroid
dan terpenoid. Penapisan fitokimia
terhadap ekstrak etanol kulit
bawang merah asal Sumatera Utara
(2010)  juga

adanya

oleh Manullang
melaporkan flavonoid,

saponin, dan tanin serta glikosida.
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Tabel 1.
Hasil penapisan fitokimia ekstrak
kulit bawang merah

Kandungan -
No. fitokimia Hasil Uji
1. Alkaloid

Dragendrof Negatif

Meyer Negatif

Wagner Negatif
2. Flavonoid Positif
3. Saponin Positif
4. Tanin Positif
5.  Kuinon Negatif
6. Steroid Negatif
7.  Triterpenoid Negatif

Hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Ringo (2013)
menunjukkan bahwa ekstrak
metanol kulit bawang merah
mengandung senyawa flavonoid
golongan flavonol. Selain itu,

ekstrak kulit bawang merah fraksi

air positif terhadap adanya

kandungan flavonoid, polifenol,
saponin, terpenoid dan alkaloid
(Rahayu et al. 2015). Hal ini
menunjukan bahwa komponen
fitokimia yang terkandung dalam
ekstrak bergantung pada kepolaran
pelarut yang digunakan.

Tingkat  toksisitas  suatu

senyawa atau ekstrak mampu
menunjukkan potensi aktivitasnya
sebagai antikanker. Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) merupakan
salah satu metode yang sering
digunakan untuk skrining sifat
sitotoksik suatu senyawa atau
ekstrak sebelum diuji menggunakan

sel lestari kanker (cell line). Metode

BSLT telah teruji memiliki korelasi

yang baik dengan aktivitas
sitotoksik menggunakan sel lestari
kanker (McLaughlin et al. 1998).
Sitotoksisitas suatu senyawa atau
ekstrak ditentukan berdasarkan
respon kematian populasi larva
sebanyak 50%  (LCsp).

Apabila suatu ekstrak tumbuhan

udang

memiliki nilai LCsg lebih kecil dari
1000 pg/mL, maka dianggap toksik
terhadap larva udang (Meyer et al.
1982).
Toksisitas ekstrak kulit

bawang merah terhadap larva
udang disajikan pada Tabel 2. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol kulit bawang merah
mampu membunuh sebanyak 50%
populasi larva

konsentrasi lebih kecil dari 1000

udang pada

Hg/mL. Hal ini mengindikasikan
adanya toksisitas ekstrak etanol
kulit bawang merah terhadap larva
udang. Karena itu, ekstrak etanol
merah

kulit bawang diduga

berpotensi memiliki aktivitas

antikanker dan dilanjutkan ke
pengujian menggunakan sel lestari
kanker.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan Manullang (2010) vyang
menunjukkan bahwa kulit bawang
merah mampu mematikan setengah
populasi larva

konsentrasi lebih kecil dari 1000

udang pada

pg/mL. Namun demikian, nilai LCsg
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penelitian ini lebih besar
dibandingkan dengan hasil yang
dilaporkan oleh Manullang (2010).
Hal ini diduga disebabkan oleh
perbedaan kandungan fitokimia
yang diakibatkan oleh perbedaan
asal kulit bawang merah dan

metode ekstraksi yang digunakan.

Tabel 2.
Nilai LCso Ekstrak Kulit Bawang
Merah
Konsentrasi llj‘g;\lf]a Nilai
No. ekstrak matig LCso
(bg/mL) (%) (H9/mL)
1. 0 (kontrol) 0
2. 10 16.6
3. 100 46.6 246,86
4, 500 70.0
5. 1000 100.0
Kematian larva udang

karena perlakuan ekstrak etanol

kulit bawang merah diduga
berhubungan dengan kandungan
fitokimianya. Hal ini dipastikan

dengan tidak adanya larva udang
yang mati pada kelompok kontrol
ekstrak).
Karena itu, kematian larva udang
bukan disebabkan
faktor

(tanpa penambahan
dipastikan
kelaparan atau lainnya.
Flavonoid, tanin dan saponin pada
konsentrasi tertentu bersifat toksik
sehingga diduga menjadi penyebab

kematian larva udang.

KESIMPULAN
Ekstrak etanol kulit bawang

merah mengadung komponen

fitokimia flavonoid, tanin, dan

saponin.  Ekstrak etanol  kulit

bawang merah juga menunjukan
adanya toksisitas terhadap larva
udang Artemia salina Leach dengan
nilai LCsqy sebesar 248,86 ug/mL.
Kulit bawang merah berpotensi

memiliki aktivitas sitotoksik

terhadap sel kanker secara in vitro.
Pengujian aktivitas sitotoksik pada
sel normal dan sel lestari kanker

akan memperkaya informasi

bioaktivitas kulit bawang merah.
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